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PEilDAHULUAN

Secara lua kondisi sanitasi di lndoneeia
$aat ini $udsh sangd memprihatinkan,
banyaknya Merdi Cuci Kakus (MCK) yang
tidak berfungsi, selokan tersurnbd, buang air
besar sembarangoo, jamban yang asal-
asalan, mencud dan merdi di sungai
teremar dan gnbuangan liar lumpur tinja.
Selain itu, untuk menangani sanitasi secara
total sangd rnahal dan tidak tedangkau oleh
masyerakat. Nanun masyarakat
menganggap persoalan sanitasi hanya biasa
saja dan tidek perlu ditangnni secara teknis
(Pemda Situbordo, 2007).

$ama halnya dergan kondisi sanitasi di
Kabupaten lQranganyer msih kurang
perhdieo, tirrykat kepedulian masyarakat
terhadap kondisi sanitasi dilingkungan
sekitamya masih rendah. Dengan kondisi
tersebut, perlu adanya eolusi pemecahan
untuk membud sanitasi yang lebih baik
sesuai der€an sasamn ttllinium
Development Goals (MDG's) 2015. Salah
satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan
program panbangunan permukiman yang
bersih dan sehat yang pada dasamya
merupakan upaya untuk memenuhi salah
satu kebutuhan dasar tnanusia.

Kabupaten tGrangarryar ebenarnya
sudah mempunyai lnstalasi Pengolahan
Lumpur Tinja (IPLT), namun IPLT tersebut
tidak beroperasi dengan baik. Sebagian
bear masyanakat tidak mengetahui
keberadaan IPLT sehingga pernbuangan

lumpur tinia dari tangki septic langsung
dibuang ke badan air penerirna yang
berdampak pada Fncemanan badan air.
Dalryn operasionalnya tidak terdapat
pdomen yang jelas serta pengelolaan yang
kunang terkmrdinasi dengan baik. Dengan
adanya kondisi tersebut, maka diperlukan
edanya evaluasi dan optimalisasi fungsi IPLT
lGbupaten Karanganyar, Evaluasi dan
optimdisasi tersebut diharapkan dapat
mengurangi resiko pencsnaran lingkuqgan
aklbat buangan limbah domestik nmah
tangga, serta dapat membantu peningrkatan
pelayanan IPLT.

Tuitnn penelitian ini dalah
mengnraluasi sistenr per€elolaan, kordisi
serta kinerja IPLT di lGbupaten
lGrargnnyar. $etelah itu akan ditentukan
langkah{angkah-- optimalisasi *-atas - sistem
pengeldaan dan kineria IPLT di lGbupaten
Karanganyar.

TETODOLOGI PEI-.AKSANAAN

Metodologi pelaksanaan merupakan
tahapan pelaksanaan tugas akhir yang terdiri
dari beberapa tahapan yang dapat
digambarkan oleh diagram alir berikut ini:
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Gmtbar 1

Diagram Alir Pdaksanaan Kqiatan

ANALISA DATII EI/ALUASI

AspckKelembryast
Di lGbupaten lGrmgarryar lem@a

yang menangani pemtasalahan hrnWr tl$a
serta pengsldann IPLT adalah $ub Dinas
K$srsihan dan P€rtarnanan lQhpaten
lGnalganyar. Akan t€rtapi bdtm adenya
bqian yang secana khusrs
bertanggungiaw$ atas pengelohan lwnpur
tinia dan lPLf menyebabkwt panbagian
fungei dan wauenang meniad tidak opfmal.

B&rapa panmmldlan yeng terdapd
&lsn kdembagaan pengBlda lPUf a&hh
sebagni berikut:
1. Tidak lengkaprrya dninistra$ dan datia-

data mengpnai IPLT lGnaqganyar
sehingga menyuliil<an wdumi terhdap
kine$a IPLT.

2. Manajsmen pelryamn bdum frapi

ditandai deqnn fidek ler€l<rynya data
pelayamn peryedotan WC {Tidd(
tedapat rekryn data mengenai
mesyamket pengguna iasa penyedotan).

ffiharyano Olct&ruran, Whlprrdt Erwi f&lgrafia
Evaluasi dan Optfirahasi tnsfatasi Peng& han Lumpur Thia

3. Tidak terdapat formulir pelayanan iasa
pnyedotran.

4. Belwn m€rnpunyai Standart Opermbnal
Produre {SOP) s$qai P#nan
operasional dan pemeliharaan.

5. Tenaga operasional eaat ini belwn da
yang menangani masalah rnekanik dan
laboratorillTt, behgn terdapet reldihan
yang sesuai dengan bidangnya.

AspckHukum
Peraturan mengenai p€ngelolaan dan

pengdahan lurnpur tinia faat ini hmya
mengsnai tarif penetapan rctribusi
penyeddan WC yaitu Peraturan Daenatt
l(Supatm Daerah Tirgkat ll lGnanganyar
Nomor I Tahun 1999.

Berikut adalah evduasi terhadap asfk
hdcurn bagi pengeldmn IPLT:
e, Itasih belwn &nya paaturan Yang

secera khusus rnemhhas penaqganan
masalah ltrnpur tirda.

b. Beftm danya peratufan Yarg
m€{tajiblcan masyaral€t unttdt melakulen
penydotanWG

c. Belum adanya peraturan mengenai upaya
percgakan hukum terutsna @i
pelanggnran yeng meny$abkan
pencemamn lingkutgan.

d. Perlu diterbitkan lardasan hukum berupa
petuniuk teknis bagi pettryas/operator
dalam pengelolaan IPLT

e. Befrm adanya baku mutu pengolahan
Itmrpur tir{a

Asfk Pemn $erh t*yaraket
Pengdolan lnetalmi Pengolahart

Lwnpur Ti$a flPLn yang da di Kahpd€rt
@ tid* @ dari peran serta
masyenakat hik masyarakat di sekitar lokasi
IPLT maupln mmyarakat dlseluruh
K*upaten tftranganyar khususnya ymg
s.dah tedayani deh truk tinia yaitu
masyarakat di wilay* lbu Kota lGhpaten
lGrangmyar.

$edangkan keweiiban masyar*at untuk
tidek mernbtnng llmbahnya langstttg ke
bfflan prairan dijehslcan dalam P€rdt ran
Pernerintah Republk ln&neaia Nunry 16
Tahun 2005 Tentang Perynrnbargan Sist€tn
Paryedimn Air Minum yaitu peda BS lll
Pslindungan Air bdtu Pasal 15 rytil 4,
'$etiry oreng pery ahu kdsnPok
macyarakat dilarang memhnrg air Fnhh
scara langsurq Wpa penplahm ke
sumber air hku' dan pasal 15 ayat 5 ..

Setiap orang perseomngan atau kebrnpok
mryarakat dilanang mernbuarg air lfuitbah

HhrH
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Fru#Itr**-
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XrrtTT#rfint
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ffi
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secara langsung tranpa pengolahan ke
sumber air baku yang ditepkan oleh
Pemerintah/ Penrerintah Daefrah sesuai
dengan keurcnangannya". Berdasarkan
peraturan tersebut seharusrrya masyarakat
diwaiibkan untuk melakukan pengelolaan
terhadap limbahnya salah satunya dengan
mdakukan penyedotan WC.

$elama ini di lGbupaten Karanganyar
khususnya di Kota Karanganyar, peran serta
masyarakat dalam mendukung optimalisasi
$stern peryelolaan dan operasional IPLT
masih kurarg. Ditinjau dari analisis terhadap
kuesioner yang disebar kepada masyarakat,
kendala yang dihadryi saat ini dalah:
a. Kurangnye gosialisasi terhadap

masyarakat mengenai kehradaan IPLT
b. Kurargnya penstehuan masyanakat

menganai pentingnya pngddaan limbah
c. Kunarqnya pen@huan rnasyarakat

ekan kwhetan dan sanitsi fngkuqgan.

Aspek Pemblaymn
Hsif penerimaan refiibusi seat ini bdmr

dapat mencukupi kebutuhan pembiayaan

ryerasimd dan pemeliharean yang
di$abkan rendahnya peran serta
mryanakat dalam penye6tan WC.
Rendahnya perrcrimaan reUibusi yang
mmuk menyebabkan sulitnya
mernperkinalen tarpt penerimaan setiap
tahunnya @i pihak pengelola. Hal ini
disebabkan fidak adanya dasar perhitunganyang dryat digunakan se@ni
prtimbangan, sehingga untuk menganalisis
Fmbiayaan digunakan pend*atan jrmrlah
birya openasional dan perneliharaan
patahun dibagi hanan reffibusi dikallkan
fwnlah lrmpur tinja yar€ mryrk (Agus,
2007).

Untuk rneretukan terif retribusi
ditsrtukan bedasarkan pada beberapa
pembiayaan:
1. Biaya investasi : Haya pambangunan

pengadaan sarana sanitasi dan penalatan,
pengadaan truk dan per€angkutan tinia

2. Blaya openasi: Gajilupah pekerja yang
menialankan truk tinja, penalatan yeng
digunakan pekerjdWrator IPLT

3. Biaya pernelihanaan: parrdiharaan atias
unit pengolahan, truk tinja dan peralatan
lainnya

4. Biaya orcrhead : triaya tidak langsrng
(bunga, paiak, asufransi)

Sumber Analisa,zMg

Tabel 2Tarif Tnansportasi Per Rit

No Jarak (km) Biaya
Tmnsportasi

1 0 s/d 10 Rp 10,000.-
2 diatas 10 sld 20 Rp 20,0(D,-
3 diatas 20 s/d 30 Rp 30.@0,-
5 diatffi 30 Rp 50,t000.-

Sumber HasilAnalisis, 2008

&ngnn danya penetapan tarif rtrifusi
yang baru ini dihanapkan d+at diperdeh
perdapatan tang se$tai dengnn kebutuhan
Opera$onal dan perneliharaan IPLT dan
dapat me$di sumber Pernasukan Anggaran
daerah (PAD) eehingga dapat menrbantu
peningkatan APBD. Untuk mencapai hal
tersebut maka diperlukan peningkatan peran
serta masyanakat dalam penggunaan iasa
fnye_dotanWC.

Aspek Tslmb Operaelonal
Wlayah Pelayanan

Daerah Oelayanan IPLT Kananganyar
selama masih sangat kecil, dari IT
kecamatan yang terdapat di lGbupaten
Kararqanyer hanya daenah lbu Kota
lGbugen Kararganyar safa yar€ tdah
terlryanl, nflrrun tidak secara k*eluruhan
drerah IKK tersebut terlayani. Perkiraan
junnlah timbulan Lumpur untuk daerah IKK
adalah sebesar:
Timbulan Ltrnpur
i frnWpdd*x%frkfiusfg+rdkxTil I org I hr\lWlo

; n6yp- x ffi ,?9t!?01 I ors t hyTv%

i 2202sot.es5|6s

365

1 zza?sW :6,034 ms I hari
365

Dimana tingkat pelayanan saat ini adalah:

ffixrcw6=*fiIrrn)?6 =2ts%
Berdasarkan perhitungan diatas dapat

diketahui bahwa belum sepenuhnya
masyanalcat di daerah IKK melakukan
penyedotan, sehingga diperlukan

Tabel 1 Tarif
No Ukuran (mo) Biaya

1
Tangki tinja
ukurin 2 m3

Rp 120,000,-

2
Tangki tinia
ukuran 3 ft3 Rp 180,0m,-

3
Tangki tinja
ukurin 6;03 Rp 350,000,-
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peningkatan Fran serta masyarakat untuk
rndakukan penyedotan WC.

Alet Pengangkut
$istern penyedotan dan pengangkutan

lumpur tinja dari pelarggan smpai d[ IPLT
melggunakan vdcm huk dengan kapffiitas
3mo yang Mitmlah 1 unit vakurn truk
Kondiei smt ini vakun truk m*ih dalam
kondisi baik. Nsnun rmh$< mengoptirnalkan
tirgkat pelayanan diperlukan penambahan 1

unit vakuq truk dengan kapasitm yang lebih
kwll (ernt) sehinrea fuk dapat rnasuk
perumahan yang fdannya sempit

UnltPeqgd$an
B*kPenempung

Konsffuksi bak penampung terbuat dari
rabat befion &r€an kerarEka betm
bertulang derqnn ydryne 25 rtlo. Kapffiih
Mt penampur€ mel€bihi timbdan lrgrpur
yang de eaat ini pitu seldtar 1.2S m'Jhari.
$efiingga bdt perwnpur€ madh dapat
rnammpury timbuilan lrmpur tinia tereebut,
namun kordi{S sat ird bak pergumpul stdah
tidak dipakai lagi,

Eveluasi @a hk penampung meliputi:
tldak danya utilet menuju bak anmrobik
dan tidak danya prpa Wn limbah.

EakAnrercblk
Bak arwrobik yang terda@ di IPLT

Karanganyar terdiri dari satu buah bak
dengan kon*uksi dari rabat beton yang
di$esfer dan dib€ri kenrg$ beton bertulang
dengan volrrne H 216 mo. Karcfitffi saat

ilt ff menarnptlr€ limbah sebanyd( 13

Bek Fakultetlf
BFk fakultatif yang terdapat di IPLT

Kararganyar terdid dari 1 buah bak &rgan
konstruksi terbuet dari pasangan batu belah

ItUihargnto Otlir*aA Vf&rlnrfr M lUqnrfta
Evatuasi dan Oplfimlisasf lnsfalasi Peng&han Lumpur Tkja

yang diplester dan diberi pasangan kerangka
b$on bertularq dengan vo[me hk 1109

*rr#pasitas 
[erpasang saat ini dalah 2A

Tabel 4 Evaluasi hk Fakultatif

Br*nrftrml
Bak Idatumsi IPLT lGranganyar tedid

dari I buah bak dengan konstruksi tErbuat
dari pssangan batu bsldt y€rg dipleeter dan
diberi kerangle beton bertulang. Bak
matumsi msnpunyai vdume 2s) m'.

Tsbel 4 Evaluasi hkMaturrei

Bet lndllnfor
Bak indikator berfungsi sehgai indikator

efrtnnt IPLT sebdum keluar ke bdan eir.
Kmtrukei bak indikator terbuat dari
Wr€Fn bdu befah yang diiloster, derlgan
dlmend 3x 3 m.

Bd( Pagumprl kmpur
Konsffukei hk pengumpul hmpur

t€rbuat deri rabat beton yang dipleder dan
diberi kenangka beton berttdarq ffirgnn
dilnemri paniar€ 1.75 m, bbar 1.75 m dan
kedalaman?m dengan liee Mfi 0,4 m.

Peframder Ek$isting Ketenangan

Kedalanan
air 1.5 m

Mernenuhi krtteda
Tchobanoglous,
1991 dan DPU

Cipta Karya, 1Sg

Tinggi
iryaan

0,4 m
Mernenuhi kriteria
DPU Cipta Karya,

1999

Panjang :

lebar 2:1
Mernenuhi krlterlia
DPU Cipta lGrya,

199s

Td 909 hari Tidak rneinenuhi

Penamefiar Eksieting Kderaqgan

lGdalaman
air 1m

Memenuhi kriteria
Tchdanogluls,
1991 dan DPU

Cipta lGrya, 1999

Tirggi
jagmn 0,4 m

Memenuhi kriteria
DPU Cipta lGrya,

1W
Par$aqg :

hMr 2:1
Memenuhi lclteda
DPU Cipta lGrya,

1gsg
lFlddu
defiensi

2m hed Tid*memenuhi
Tabd 3 Eveludli bsk anrerottik

Paramder Ek$Sing lft*erargan

l(adalaman
air 3m

Mernenuhi kriteria
Tffinoglar, l99l

dan Qffifin. 1985

Tinggi
Pgnan

0,4 m
tlernenuhi luiteria
DPU Cipta Karya,

19gg

Panjang:
ksbar

2:1
Mernenuhi kiteria
DPU ClptalGrya,

1gg9
Wdqtu
detensi

168 flari Tidak m€m€nuhi
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Kondisi saat ini pompa pada bak
pengumpul telah rusak dan pipa penghubung
dengnn bak anaerobik telah rusak

Bek Pengerlng Lumpur
Bak Fngering lumpur ini terdiri dari O ruang
sekat yang rnasing.rr€lsing berukunan S m x
5 m. Konstruksi berupa pasangan batu belah
yang diplester diberi kerangka beton
bertulang,

Optmalhml
Aspek Kehnbagaan

Dalmr mpek kelenrbagaan pergelolaan
IPLT Karanganyar di perlukan adanya
pengembangan struktur organisasi yang
optlrnal di lingkungan badan pemerintah
terkaiL $elain itu iuga diperlukan manai€men
pongelolaan dengan pengdaan dan
petapian datadata merqenai lpLT
lGranganyar untulc menrudahkan studi dan
enraluasi brhadap IPLT.

Dalam pelayanan terhatlap masyarakat
diperlukan pernbuatan form jasa pelayanan
ehingga bagi masyarakat yang akan
mdakukan pnyedotan dapat diketahui
rekapannya.

TenegaOperrelonal '

$elama ini tenqa Werasiond yar€ qda
di IPLT Karanganyar maeih kurang sehtngga
diperlukan peningkatan sebagai bCrikut
1. Adanya pelatihan dan kursus seperti

kursus sistem per€eldaan IPLT, kursus
penyehatan lingkungan, kursus
manajernen proyek dan lain{ain untuk
meningkatkan pematwndr, kernmrpuan
dan keteramplan tenaga openasional dan
badan yang terkait

2. Pembagian jadwal iaga dan jadml
monltoring secara berkala terhadap unit-
unit pengolahan.

Aspek Hukum
Peraturan yang ada saat ini masih

sangat kurang sehingga diperlukan
perbaikan sebagai berikut :

1. Pembaharuan Perda retribusi disesuaikan
dengan kondisi saat ini

2. Adanya Perda mengenai kewajiban
masyarakat untuk mengelola limbah atrau
mdakukan penyedotan WC, sehingga
masyarakat bersedia melakukan
penyedotran .dan pengelolaan terhadap
llmbahnya

3. Rekomendasi mengenai baku mutu
effluent IPLT

Aspek Penn Serh tmyanakat
Peran serta rnasyarakat sangat

berpengaruh dalam kelancaran openasiml
IPLT. $aat ini peran *rta masyarakat mmih
sangat kunang rehingga diperldcan
peningkatan sebagai hrikut
1. Itiengdakan penyululpppenyulr$ran

terhadap masyarakat tentang pentingrrya
pengolahan air limbah domestik &n
lumpur tinja yang baik dan benar ssctra
berkala"

2. $osialisasi fungsi dan manfaat IPLT
" kepada masyarakat baik yang $Safi
terlayar$ maupun yang aken dilryani
(calon pengguna) sara berkala.

3. Bekerja s€mna dengan dinae kesehatan
untuk mdakukan penyuluhan rnengenai
sanitasi dan kesehatan

4. ttemberlakukan perda mengenai
k€nrajiban penyedotan WC

Aspek FtnanCal
Pembiryaan dalanr operasi dan

pemeliharaan IPLT lGnangayar
mer€gunakan hasil retibusi penydotan WC
dan APBD. $ffit ini hasil retribuEi bdtnr
dapat mencukupr kebutuhan operasional dan
perndiharaan temebut. Sehingga diperlukan
perbaikan pada aspek pembiayaan antara
lain:
1. Perbailen perda retribusi disesuailcan

dengan kebutuhan saat ini dan bebenapa
tahun kedepan

2. Peningkatan daenah layanan sehingga
masyanakat yang melakukan penyedoftan
lebih banyak

3. Pengelolaan biaya yang lebih baik lagi
Berdasarkan hasil perhitungan RAB

Optirnalisasi IPLT, maka panbiayean
dikelornpokkan dalanr 2 aspek yaitu
Peningkatan Asfk Fisik dan Non Fisik
dengan perircian pembiayaan:
1. Aspek Fisik = Rp. 792.721.944, -

Tabel 5 Evaluasi bak

Memenuhi kriteria
DPU Cipta Karya,

1999

Mernenuhi kilteria
DPU Cipta Karya,

lgs
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2. Non Fisik = Rp. 133.S5.802,-

AspckTelmtl@d
Penlngletan Peleyanat

Rendahnya tingkat layanan dapat dilihat
dari daerah layarwt yar€ mssih kecil, dari
17 kecamatan hanya I kwttatan pada
deaerah IKK yar€ terlayani. Masyarakat
pada daerah IKK hrsebut belum seluruhnya
terlayani, untuk itu $eilukan optlrndisasi
daerah layamn antera lain:
1. Meningkdkan petm serta masyarakat

untuk mdakukan pengelolmn tshadap
llrnbah

2. Mergrytlmalkan layanan terutsna pada
daerah IKK sehingga masyarakat dapat
terlayani sepenuhnya
Dari proyekli selilta 10 tahun ked4an

dipdeh jmlah tmhdan Lumpur Sagai
berikut:
i Jytl9d* :,t*JaY w W x,.79t t ?,rg:!,r

355

: llqm 1 ft?6;r,u I fs I ki?"t?6
355

. 24ry9lFL
365

: 3,f.loJ{llll : 6,67 rns t hari

Alat Angkut
Alat angkut sast ini rnasih dapat

berryrasi dengan baik, nflnun untuk
meniqa kinaia vd<wn truk tersebut
diperlukan gndiharam secam rutin:
1. Pg?nbemilsn gecara nrtin (setelah

rnd*ukmpeny$hn)
2. Psnbensilpn pompa penydot deri

kotonan yang m€nywrbat
3. P@ msin fuk sscana rdin
4. P@ meoin pompa ffiera rdin

t nltperyolehu
BnftPenempuq

Pda bek putsnpung dipedukan
A*erap perbaikan antara lain:
i. Perhikan dilding bak yang rctak-retak

&rgan pdryisanboton
2. il*lsnhrat slope p* &sarhk eehiqgga

limbah yang rnmsr mmgalir pada oufret
menulu bdrsnmrd*k

3. Pembuaftan flil€t hk penampur€
rnenuiu hk anaerobik, menggunakan
ptpe PVC dianets Spa 100 mrn dan
paniarg prp 3m

4. Penambahan pip poegpn@r dergan
debit pengpncsmn dalah 1.3 x debit
lirnbah yang ma$uk.

W O*ffiwan,t,/inarfr Drtl flagndla
Evaluasf dan Opfinalisasi lnsfalasi Pengolafian Lumpur Thia

&kAneercblk
Bedasarkan prhitur€aq kapasitas awal

bak anaercbik dalah 13 m"/hafi, jadi debit
yang rnasuk ke hk anaerobik tidak boleh
indeOitrl 13 mtt hefi. t(apasitas tersebut
rnerupden kapasltas b* aneelobik saat ini,
dslm optlmdisaei ini diperlukan
penamhhan 1 bak an*robik lagi agar
pryisihan BOD lebih efisien. Berdasrkan
perhitungan penyisihan BOD didapatkan:
- BOD influen = 6000 mg/l {hasil uji

laFatorium)! BOD pengenenan = 4500 mgll
- Tdr = ,,89.D-IndI!n!

fufunBODYolmetik

= 45ffin9 ll
ffi

= 12.8 hafi a {3 hari
' tsOD efiten 1= BOD irffuen x (10096 -

Efisiensi penytsihan BOD)
= 4$ffimgtx (100% -70%)
= l3S rng/l
' Td2= BGDhfl*elrlt

fufunBODYolwnen*

= ,lll0ag/J
350gr I ni' Jwi

= 3.9. |pri .' 4 hArir BOD efruen ts mD influen x (l$aFo -
Efisiensi penyrsihan BOD)

= {350 rngf, x {1000 -TA%, = 405 mg/l

Optimalisasi pada bak anaerobik adalah
Sagai berikut
1, Pembereihan b* dari rumput liar dan

lunpur yang mengaing
2. Penyek#n @ian irdet hk &n

pernbuatan oulefi rnenqiu bak aneerobilt I

3. PsrUgunaan prpa T @e hgian inlet
&nou{etb*an#ikldan ll

4. Penutupan oultet dan inlet yeng ada saat
ini

5. Pembuatan sekat mf yarg terbuat dari
betm bertulary dengan tebal dirxding 25
cm

Brft Fe*ultrUf
BerdasarkEn perhitur€an lgpasitas awal

bak ffidtatif dalah 20 m"/hari. Dalmt
pmrrcffiaan ini peda bak fakultatif ekan
dild(uksn pny*ffin mer$di 4 bak dimana
pananfaatan bak ffidtatif tereebut adalah
sebagai berikut
1. 2 buah bak dimanfm$<an untuk bak

fak$atil yang dryet diWrasikan ffira
panarel

2. 2 hrah bak dirnanfaatkan untuk bak
msturasi yang dapat diopnasikan
secara panarel
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Berikut perhitungan redesain bak fakurtatif:
- O desain = i0 msl hari
- BOD influen = 405 mgfl) Desain percncanaan dengan

penyekatan setebal 0.2S m, maka
dlperoleh dimensi tiap bak = 16.4 x 8.1 x
1.5 m

- V tiap bak = 211 m3

Td=Y=zllnt offi
= 21.1 hari = 21 harir Td tiap bak fakultatif 21 hari

- BoD efluen kolam fakuttatif = | 21.5 mgr/l

Bak llaturasl
Dalam optimalisasi ini bak maturasi

yaru ala saat ini akan dimafaaten sebagai
kolarn indikator sekaligus sebagei g,rmberhr
pengenser. Bak meturasi yang akan
digunakan untuk peqgolahan dalah yang
berasal dari penyekatan pada bdt fakuhatif,
dengan perhitungan Sagai brikut:
- Q desain = 10 m3
- BOD influen = 30.45 mgr/l (effiluent bak

fakultatif 2)
- Degain per€ncanean

penyekatan setebal 0.25
dipercleh dimen$ tiap bak =
1m

- V tiap bale 140 m3

dengan
m, maka

16.4 x 8.1 x

= 6783.47 mgl x 10 mUhari x (10€
kg/mg) x (103 Urn3)

= 67.8 kg/hari
- Volume lumpur

=Vs
pv.$sl. Ps

= 61.88 lhari
us@

= O.fr) m'/hari. Penyedotan lumpur dilakukan setiap T
hari sekali, sehingga volume yang
masuk ke bak pengering setjap
penyedotan adalah 0.90 xT = 9.33 rng- Ketinggian lumpur diatas pasir

= Y luqp,ur. = 6.-33 
= 0.25 = 0.3 mAbok 5r5

- Jumlah bed yarq dibutuhkan

= VhryrrTTpqierilg.
YfuK

= 633yt,tYrrx1W
(5r5r0.3)mt

= {,3lmI =5.g *gbed
?.5m3

r Jumlah bed yang ada saat ini masih
mencukupl kapmitas timbulan lurnpur

- Daya pompa yang dibutuhkan addah
4.42 Hp, dimana daya pornpa pada fuk
tfnja masih merrcukupi kebutuhan &ya
pompa penyedot lumpur.

:

KESITPULAN

1. Pengelolaan IPLT di Kabupaten
Kararganyar bdum berialan secara
optimd baik dan belum terdapat SOp
dalmr opsasiml dan penrdiharaannya
sehiqga diperftdran adanya pembuatan
SOP dalam operasional dan
perndihanaan IPLT.

2- Peraturan meng€nai pengelolaan limbah(lumpur tida) belwn ada,
dirckqnendasikan adanya pembuatan
penatunan mengenai karajihn
masyanakat untuk mdakukan pengolahan
Itmpur tinja (penyedotan WC).

3. Peningkatan peran serta masyanakat
dengan penyuluhan mengenai kesehatan
dan pentingnya pengolahan limbah

4. Diperlukan perrrhharuan pada peraturan
retribusi peny$tranWG

5. Debit lunrrpur finja yang masuk ke lpLT
smt ini adalah 1.Zg mo/hari, sedangkan
debit lumpur tinja yang ^ seharusnya
masuk IPLT adalah O - 10 mo/hari

! Td= L
a

= l40rat_ = 14 hafiffi
- Td tiap bak maturasi 14 hari.
- BOD efluen kolan Maturasi = 96.49

mgfl

BakPmgedng tumprr
Perbaikan bak pengeriqg h^wnpur

berdassrkan vdrrme lwnprr yang

fe$endap, dengan perhitungan sebagai
berikut:
- O desain = !0 m3trari
- Sg lumpur = | ,02- Psludge =t.25kgfm3- %eolidkering=6% (Tchobanoglous,

1esl)- TSS pptimal
(Hasil Laboratorium)

- Penyisihan TSS = O0%

Prcdubl lumpur
- TSS tercduksi

= 6096 x 11305.7&ng/l = GTgg.4T mg/l
il- Lumpur yang dihasilkan
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0, Redesain pada unit pengolahan:
e. Pembuatan wflet pade bak

pcntrnpung dan pips pefigerrcer
lirnbah eebdum msuk bk anrerobik

b. Penyekatan bak anrer$ik meniadi
bak ansobik I dan ll yang
diryrar$kan secara seri

c. Pernanfadan bak fdoStailif me{di
r 2 buah bak dimanfadkan untuk bak

fahshtif yar€ depat dioperasikan
baik secana seri maupun prard

- 2 h€h bak dirnanfadran urfidr hk
mdurrei yer€ dapd dloptrstikan
baik secana sari maupun patd

a. Pernarffian hk meturad Sqai
armbs pstgpricer flmhh dan bak
indilcdor.

7. lGbutufrsr pernbiryffin daftffii
optimdisilii IPLT lGrarqnnyar t Rp.
m6.328.(m,m

sAlt/[N

1. A&nya kerimma &r€an ryrat
penegak hukum dan meningkatlmn ptran
serta masyanakat dalam magawasi
pengetdaan IPLT.

2. Adanya kerimala dengan dinas
kesehatan dalam soeialisasi ke
rnffiyanel*d tentmg pentingnya sanitasi
dan per@dmn lirnbah.

3. Penir€rffin p€illgekdaan pernanfaatan
lumpur meniadi kornp daqan
melakukan penditian yang bbih lien ut.
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